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ABSTRAKSI

Azzarkasy,AhmadDzikrulloh.2022.“MeningkatkanKemampuanAnak
Buah Kapal (ABK) Dalam Menghadapi Situasi Darurat Guna
Menunjang Keselamatan DiMT EternalOil1”.Skripsi.Program
Diploma IV,Program StudiNautika,Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang,PembimbingI:Capt.AkhmadNdori,S.ST.,M.M.,M.Mar.
PembimbingII:MohammadSaptaHeriyawan,S.Kom.,M.Si.

Pekerjaanadalahsuatutindakanyangharusdapatdiselesaikan
berdasarkankepentingandirisendiridanoranglainuntukmemperoleh
suatuhasil.Setiaporangyangmempunyaiataumemilikipekerjaanpasti
menginginkan suatu pekerjaanya tidak memiliki hambatan dan
mendapatkanhasilyangmaksimal.Selainitu,individuyangbekerjadi
kapal,terutamasaatmerekamelakukanpekerjaanketikadiataskapal
Baikkrukapalmaupunbukan,sama-samamemilikirisiko kecelakaan
kerjayangtinggi.Olehkarenaitu,dalam memulaisuatupekerjaan,harus
diatur,direncanakan dan disiapkan dengan baikuntukmencegah dan
menghindarisertameminimalisirterjadinyarisikokecelakaanditempat
kerja.Pelaksanaan drilldikapalsangat penting karena bertujuan
menunjang kinerja kru kapaldan meningkatkan keselamatan kerja
terutamasaatbekerjadiataskapal.

Penelitianinimenggunakanmetodedeskriptifkualitatif.Observasi,
wawancaradanstudipustakadilakukanuntukmengumpulkandata.Untuk
mengujikeabsahandata,penelitikemudianmelakukantriangulasimetode.

Safety personaltidak terlaksana dengan baik bahkan tidak
dilakasanakan diatas kapalbanyak kejadian kru yang mengalami
kecelakaan kerjaterutamasaatbongkarmuatdidangerareahalitu
disebabkankarenakurangnyapengetahuan,kesadaran,sertakedisiplinan
krukapaltentangkeselamatanberkerja.Adanyakecelakaankerja,maka
haltersebutmempengaruhikegiatanbongkarmuatkarenabongkarmuat
menjaditerhambatdantidakaman.Berbedajikadrilldilaksanakandi
kapal,makatimbulpengetahuandankesadarankrutentangkesalamatan
kerjasehinggarisikokecelakaankecildanbongkarmuatberjalanlancar
danaman.

Katakunci:drill,dangerarea
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ABSTRACT

Azzarkasy,AhmadDzikrulloh.2022.“ImprovingtheShip'sCrewsAbilityin
EmergencySituationstoSupportSafetyatMTEternalOil1”.Skripsi.
Program Diploma IV,Program StudiNautika,Politeknik Ilmu
PelayaranSemarang,PembimbingI:Capt.AkhmadNdori,S.ST.,M.M.,
M.MarPembimbingII:MohammadSaptaHeriyawan,S.Kom,M.Si.

Workisanactionthatmustbecompletedbasedontheinterestsof
oneselfandotherstoobtainaresult.Everyonewhohasorhasajob
definitelywantsajobthathasnoobstaclesandgetsmaximum results.In
addition,individualswhoworkonships,especiallywhentheyaredoing
workwhendrilltakesplace.Bothcrewmembersandnot,bothhaveahigh
riskofworkaccidents.Therefore,instartingajob,itmustberegulated,
plannedandpreparedproperlytopreventandavoidandminimizetherisk
ofaccidentsintheworkplace.Theimplementationofsafetytalkonships
isveryimportantbecauseitaimstosupporttheperformanceofship
crewsandimproveworksafety,especiallywhenonboardintheshipon
ships.

This study used descriptive qualitative method.Observations,
interviewsandliteraturestudiesconductedtocollectdata.Totestthe
validityofthedata,researchersthentriangulatedthemethod.

Thesafetytalkwasnotcarriedoutproperlyandwasnoteven
carried outon board the ship,there were many incidents ofcrew
experiencingworkaccidents,especiallywhendrillintheshipinthedanger
area,thiswasduetoalackofknowledge,awareness,anddisciplineof
shipcrewsregardingworksafety.Theexistenceofaworkaccident,thenit
affectsloadingandunloadingactivitiesbecauseloadingandunloading
becomeshamperedandunsafe.Incontrast,ifthesafetytalkiscarriedout
ontheship,theknowledgeandawarenessofthecrewaboutworksafety
willarisesothattheriskofaccidentsissmallandrunssmoothlyand
safely.
Keywords:drill,dangerarea
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BABI
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Dalam melakukansuatupelayarantentutidakakanlepasdari

berbagaipermasalahandangangguan-gangguanyangdisebabkan

oleh berbagaimacam faktorbaik faktorinternalmaupun faktor

eksternal.Faktorinternalyangseringterjadidaridalam kapalitu

sendiri adalah seperti ketidakdisiplinan dalam bekerja,

ketidakharmonisanantarsesamacrew,ataukurangnyaketerampilan

anakbuahkapaldalam melaksanakantugasdantanggungjawabnya

diataskapal.Haltersebutdapatmemungkinkanterjadinyamasalah-

masalahyang dapatmerugikanpihakkapalmaupunpihakdarat

sertadapatmengganggukeselamatandidalam pelayaran.Tidak

hanyaitusaja,permasalahanyangtimbulselamapelayarandapat

mempengaruhiprosespengangkutanyangmenjadikanpengiriman

cargomengalamiketerlambatan.

Keterlambatankapaljugadapatdisebabkanolehkondisikapal

yangtidaklayakatausituasidimanaanakbuahkapalmelakukan

suatukesalahan.Permasalahansepertiinidapatmenimbulkansuatu

kondisi darurat di atas kapal yang dapat membahayakan

keselamatankapal.Situasidaruratadalahkeadaandiluarkeadaan

normalyangterjadidiataskapalyangdapatmenyebabkankerugian

bagipihakkapaldanmempunyaitingkatkecenderunganyangdapat
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membahayakan jiwa manusia,harta benda,muatan kapalserta

lingkungan disekitarkapalberada.Oleh karena itu,pada saat

melakukansuatupelayarankualitaspengoperasiankapalharustetap

terjaga dengan baik dan lebih ditingkatkan agar menciptakan

keselamatandalam pelayaran.

Untukmenjagadanmeningkatkankualitaspengoperasiankapal

tersebut,diperlukankeahliandanketerampilankerjaawakkapalyang

khusus.Mengingatbanyaknyakasuskecelakaankapalyangterjadidi

lautsepertitubrukan,kebakaran,kandas,orang jatuh ke laut,

kerusakankemudi,danpencemarandilautmaupunkecelakaankerja

padasaatbertugasdiataskapalmenunjukkanindikasibahwamutu

sumberdayamanusiakurangoptimalwalaupunfaktor-faktorlain

jugamenjadipenyebabjeniskecelakaan-kecelakaantersebutdiatas.

Hal ini mengidentifikasikan bahwa adanya unsur

ketidakterampilannya awak kapaldalam mematuhikedisiplinan

aturan kerja maupun kurangnya pengetahuan awakkapaldalam

memahami pentingnya keselamatan di atas kapal. Meskipun

manajemen perusahaan telah membuat prosedur-prosedur

keselamatan pengoperasian kapal(diantaranya prosedurdalam

menghadapicuacaburuk,prosedurdalam memasukialurpelayaran

sempit,prosedurkemudidaruratdanlain-lain)namunjikaawakkapal

memilikikedisiplinan yang kurang dalam pelaksanaannya,halini

dapatmenimbulkanrisiko kecelakaanyanglebihbesar.Berbagai
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macam kerugianyangdapatdialamisepertikerugianmental,materil

bahkandapatberakibatfatalhinggahilangnyanyawamanusiadalam

kecelakaankerjadilaut.

Teknikpenyelamatandiridalam keadaandaruratmerupakan

suatupengetahuanpraktisyangharusdimilikidandikuasaioleh

seluruhcrew kapal.Dimanadalam prosespenyelamatannyaawak

kapalharusmemahamidengan benarcaramenggunakanberbagai

macam alatpenolongkeselamatandikapalnya,persiapan-persiapan

dantindakanyangharusdiambilketikaakanmenghadapisituasi

keadaan daruratserta tugas-tugas yang harus dijalankan sesuai

dengansijilyangsudahditetapkan.

Semuatindakantersebutdimaksudkanagarsetiapawakkapal

yangberadadalam keadaandaruratdapatmenolongdirinyasendiri

maupun orang lain ataupun menyelamatkan kapalbesertaisinya

secarabenar.Namunpadakenyataannyamasihbanyakawakkapal

yangtidakmemilikipengetahuanyangcukuptentangbagaimana

caramelakukanpenyelamatandiridikapalsesuaidenganketentuan

yangberlaku.Sehinggapadasaatterjadikeadaanbahaya/daruratdi

kapal,awakkapalyangtidakmenggunakanperalatankeselamatan

dikarenakanpadasaatpelaksanaanlatihankeselamatanjiwa(drill)

dilautparaawakkapaltidakmelaksanakannyadengansungguh-

sungguhdandenganpenuhkesadaranyangtinggiataupelatihan

dilaksanakan hanya sebagaiformalitas diatas kertas dan tidak
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dilaksanakan secara sebenarnya di kapal. Keteledoran dan

kekurangsiapan awak kapaldalam menghadapikeadaan darurat

akanmenimbulkanrisikoyangfatal.

SetiapkapalharusdiperiksaapakahsudahmelaksanakanISM

Code (InternationalSafetyManagement)dengansebenarnyaatau

belum.Pemeriksaanyangdilakukanberkisarpadadokumenkapal,

konstruksikapal,alat-alatdansaranakeselamatanyangadadiatas

kapalsertakemampuandanketerampilansetiappersonel(krukapal)

yang bekerja sesuaibidang,tingkatan dan jabatannya masing-

masingdiataskapaltersebut.ISM Codesendirimerupakanaturan

padaSOLAS(SafetyOfLifeatSea)babIX1974yangbertujuanuntuk

memastikan bahwa kapal dioperasikan dengan benar untuk

mencegah terjadinya kecelakaan kapal,penumpang,muatan dan

pencemaranlingkungandilaut.

Darikejadian tersebutpenulis terdorong untuk membahas

bagaimana meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan latihan

sehinggadapatbergunauntukmencegahterjadinyakecelakaandi

kapal. Juga agar kesadaran awak kapal tentang pentingnya

pelaksanaanlatihantanggapdaruratdiataskapalsebagaisalahsatu

carauntukmeningkatkanketerampilanyangmerekamiliki.

Penulisterdoronguntukmengangkatmasalahiniuntukditelitidan

kemudian menuangkan dalam skripsi yang berjudul

“MENINGKATKANKEMAMPUANANAKBUAHKAPAL(ABK)DALAM
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MENGHADAPI SITUASI DARURAT GUNA MENUNJANG

KESELAMATAN DIMT.ETERNALOIL1”

B. FokusPenelitian

Berdasarkanpengalamanpenulisselamamelaksanakanpraktik

lautmaka penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang

menjadisuatufokusmasalahdalam kasus-kasussatupersatuyang

sangaterathubungannyasatudenganyanglain:

1. Keterampilananakbuahkapal(ABK)dalam menghadapisituasi

daruratdiataskapalmasihbelum memadai.

2. Kurangnya kepedulian anak buah kapal (ABK) dalam

pelaksanaan latihan tanggap darurat sesuai dengan

prosedurnya.

3. Keterampilananakbuahkapal(ABK)dalam penggunaanalat-

alat keselamatan yang ada di atas kapal masih perlu

ditingkatkankembali.

4. Anakbuahkapal(ABK)tidakmengetahuitugasdantanggung

jawabnyadalam menghadapisituasidaruratdiataskapal.

5. Kedisiplinananakbuahkapal(ABK)dalam melakukanlatihan

tanggapdaruratdiataskapalyangharuslebihditingkatkan

kembali.

C. RumusanMasalah

Berdasarkan batasan masalah yang penulis lakukan maka

dirumuskanlah permasalahan yang mendalam dengan mengubah



12

bentuknyakedalam kalimattanyayaitu:

1. Apapengaruhdaripenerapankeselamatanyangtidakoptimal

diMT.EternalOil1?

2. Bagaimanacaraagarsistem keselamatandiMT.EternalOil1

tetapterjagadanaman?

D. TujuanPenelitian

Adapuntujuandalam penelitianini,penulismemilikitujuanyang

ingindicapai,antaralain:

1. Untukdapatmeningkatkanketerampilananakbuahkapal(ABK)

tentangprosedurmenghadapisituasidaruratdiataskapalagar

terwujudnyakeselamatandalam pelayaran.

2. Untuk mengetahuiupaya apa yang harus dilakukan dalam

peningkatan keterampilan dan kedisiplinan anakbuah kapal

(ABK)sehinggapadasaatpelaksanaanlatihantanggapdarurat,

merekamemahamitugasdantanggungjawabnya.

E. ManfaatHasilPenelitian

Penulisberharaphasilpenelitianinidapatmemberikanbanyak

manfaat,antaralain:

1. AspekTeoritis

a. Denganmelaksanakanpelatihan-pelatihansesuaidengan

ketentuanKeselamatanJiwadiLaut(SOLAS)pembaca

dapatmenggambarkan bagaimana pelaksanaan latihan

dalam menghadapisituasidaruratdiatas kapalyang
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benarsehinggadapatditerapkannantinyaapabilaterjadi

keadaandaruratdiataskapal.

b. Dapatdigunakan sebagaireferensinilaimasukan bagi

perusahaan pelayaran untuk lebih memperhatikan

kemampuan kru kapaldalam aspek keselamatan dan

keamanansaatbekerja.

2. AspekPraktis

Diharapkan dapatmemberikan masukan kepada dunia

industripelayaranuntukmeningkatkanpengetahuananakbuah

kapal(ABK) tentang situasidarurat sesuaistandar yang

diharuskanolehperaturansehinggamerekamengetahuiapa

yangharusdilakukandalam menghadapisituasidaruratdan

memudahkan proses pelaksanaan penanggulangan keadaan

darurat.

Denganharapandapatmemberikanmanfaatkepada

perwiradananakbuahkapal(ABK)yangberadadiataskapal

untukmenambahwawasandanbertanggungjawabterhadap

keselamatandirimerekasaatbekerjadiataskapalsertadapat

mengetahuitugas–tugasnyasaatdalam keadaandarurat

ataupundrill.



33

BABII

KAJIANTEORI

A. DeskripsiTeori

Untukmeningkatkanketerampilandankemampuananakbuah

kapal(ABK)dalam menghadapisituasidaruratdiataskapal,penulis

berusahamencarisumberyangberkaitandenganmasalahtersebut.

Dimana kemampuan mereka dalam menghadapisituasidarurat

sangatberpengaruhuntukkelancarankegiatantersebut.Mengingat

besarnya risiko pekerjaan yang dihadapioleh awakkapal,maka

dibutuhkan kesadaran serta disiplin untuk mengetahui tugas-

tugasnya dalam menghadapisituasidaruratdiatas kapal.Ada

beberapaartidarikataKeterampilandanKemampuanmenurutpara

ahli.Disinipenulisakanmenjelaskansecarasingkatmengenaiarti

darikatatersebut.

1. KeterampilandanKemampuan

a. Keterampilan adalah suatu kemampuan dan kapasitas

yangdiperolehmelaluiusahayangdisengaja,sistematis,

dan berkelanjutan untuk secara lancar dan adaptif

melaksanakan aktivitas-aktivitas yang kompleks atau

fungsipekerjaanyang melibatkanide-ide(keterampilan

kognitif),hal-hal(keterampilanteknikal),danorang-orang

(keterampilaninterpersonal).
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1) MenurutMubarok(2017:56)

Pengertianketerampilan adalahsumberdaya

manusia yang merupakan wahana untuk

meningkatkan daya saing menggunakan akal,ide,

serta kreativitas dalam mengerjakan, membuat

ataupun mengubah sesuatu menjadiyang lebih

bermakna sehingga dapat menghasilkan nilai

tambahdarihasilyangdikerjakantersebut.

2) MenurutNadler(2020:73)

Pengertianketerampilan(skill)adalahkegiatan

yang memerlukan praktek atau dapat diartikan

sebagaiimplikasiaktivitas.(sumber:PT.Grapindo

PersadaJakarta)

3) MenurutGordon(2020:55)

Keterampilan adalah kemampuan pekerjaan

secaramudahdancermatpengertianinibiasanya

cenderungpadaaktifitasPsikomotor.(sumber:PT.

GrapindoPersadaJakarta)

b. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan

seorang individu dalam menguasaisuatu keahlian dan

digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam

suatupekerjaan.

1) MenurutMilmanYusdi(2017:10)
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Kemampuanadalahkesanggupan,kecakapan,

kekuatankitaberusahadengandirisendiri.

2) MenurutSriHadiati(2017:34)

Kemampuan adalah sebagai suatu dasar

seseorangyangdengansendirinyaberkaitandengan

pelaksanaan pekerjaan secara efektifatau sangat

berhasil.

3) MenurutRobbin(2017:57)

Kemampuan berarti kapasitas seseorang

individu untuk melakukan beragam tugas dalam

suatupekerjaan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat

disimpulkan bahwa kemampuan (ability) adalah

kecakapan atau potensiseseorang individu untuk

menguasai keahlian dalam melakukan atau

mengerjakanberagam tugasdalam suatupekerjaan

atausuatupenilaianatastindakanseseorang.

2. AnakBuahKapal(ABK)

a. Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang

(KUHD).

b. Anakbuahkapal(ABK)adalahsemuaorangyangadadi

kapalselainNakhoda.
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c. BerdasarkanUURI.No.17/2008tentangpelayaranAnak

BuahKapal(ABK)awakkapalselainNakhoda.

3. AwakKapal

a. BerdasarkanUU RI.No.17/2008tentangpelayaranawak

kapaladalahorangyangbekerjaataudipekerjakandiatas

kapalolehpemilikatauoperatorkapaluntukmelakukan

tugas diatas kapalsesuaidengan jabatannya yang

tercantum dalam bukusijil.

b. Anakkapaladalahmerekayangtercantum dalam daftar

anakkapal(KUHD).

4. Disiplin

Kata disiplin itu sendiri berasal dari bahasa Latin

“discipline”yangberartilatihanataupendidikankesopanandan

kerokhaniansertapengembangantabiat.

Disiplin muncul sebagai usaha untuk memperbaiki

perilaku individu sehinggataatazasdan selalu patuh pada

aturanataunormayangberlaku.

a. MenurutHasibuan(2017:335)

Disiplin merupakan kemampuan kerja seseorang

untuk secara teratur,tekun secara terus-menerus dan

bekerjasesuaidenganaturan-aturanberlakudengantidak

melanggaraturan-aturanyangsudahditerapkan.

b. MenurutSingodimedjo(2017:86)
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Dalam buku Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah

mengatakan,disiplinadalahsikapkesediaandankerelaan

seseorang untuk mematuhidan menaatinorma-norma

peraturanyangberlakudisekitarnya.

Berdasarkan beberapa pendapattentang disiplin,

dapatditariksuatukesimpulanmengenaidisiplinyakni

cara,sikap,dankerelaanseseoranguntukmematuhidan

menaati norma ataupun peraturan yang berlaku di

sekitarnya.

5. Pelaksanaan Latihan DaruratdiatasKapalsesuai dengan

SOLAS1974BabIIIaturan19:

Dalam menjagakeamanandankeselamatandiataskapal

beberapa program dan latihan dalam menghadapisituasi

daruratharusdilakukanolehcrewkapaldanuntukmendukung

haltersebutmakaharusditerapkannyahalberikut:

a. Latihan darurat sejauh mungkin harus dilaksanakan

seolah-olahsepertiadakeadaandaruratyangsebenarnya.

b. Setiap anggota crew kapalharus berpartisipasipaling

tidaksatukalidalam latihanabandonship(meninggalkan

kapal)dansatukalilatihankebakaransetiapbulannya.

c. Latihandaruratuntukawakkapalharusdilakukandalam

24jam setelahkapalmeninggalkanpelabuhanjikalebih

dari25%awakkapaltidakmengikutilatihanabandonship
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danlatihankebakarandiataskapaltersebutpadabulan

sebelumnya.

d. Ketika kapalberlayaruntuk pertama kalinya,setelah

modifikasidalam bagianyangbesaratauketikaadaawak

kapalbaruyangbergabung,makalatihandaruratharus

dilakukansebelum berlayar.

e. Pihakadministrasidapatmenerimapengaturanlainyang

palingtidaksetarabagikelaskapaltersebutjikatidak

memungkinkanuntukdilaksanakan.

6. LatihanMeninggalkanKapal(abandonship)

a. PersonalSurvivalTechniques,BasicSafetyTrainingmodul

-1,BadanDiklatPerhubungan(2000:22)

1) MeninggalkanKapal

Perintah meninggalkan kapalatau abandon

ship adalahsuatuperintahNakhodayang diambil

bilamanakeadaandaruratyangterjadidiataskapal

sepertikebakaran,kebocoranakibattubrukan,dan

lain-lainyangtidakdapatdiatasilagi.

Perintah meninggalkan kapal merupakan

keputusan terakhir yang diambil oleh seorang

Nakhoda.Apabilaadaperintahmeninggalkankapal

makaseluruhawakkapalharusmenujukesekoci

untukmelaksanakantugassesuaisijilmeninggalkan
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kapal.

2) Persiapanperorangansebelum meninggalkankapal

Bila harus meninggalkan kapal,hal-halyang

dilakukansetelahmendengarisyaratmeninggalkan

kapaladalah:

a) Memakaipakaianhangatsebanyakmungkin.

b) Kenakanrompipelampung(lifejacket).

c) Pergilah segera ke tempatberkumpulyang

telahditentukan.

b. SesuaiSOLAS1974aturan19harusmencakup:

1) Memperingatkan seluruh penumpang dan awak

kapaluntuk menuju stasiun berkumpul(muster

station)dan alarm yang dibutuhkan untuk aturan

6.4.2 diikutidengan pengumuman latihan darurat

menggunakan public addressor atau sistem

komunikasi yang lain dan memastikan bahwa

merekasadarakanpelaksanaanabandonship.

2) Melapor ke stasiun-stasiun dan mempersiapkan

tugas-tugassesuaiyangdijelaskandimusterlist.

3) Mengecekbahwaparapenumpangdanawakkapal

menggunakanpakaianyangsesuai.
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4) Mengecekbahwapelampungataulifejacketdipakai

secarabenar.

5) Menurunkan setidak-tidaknya satu sekoci atau

lifeboat setelah melakukan persiapan yang

diperlukanuntukpeluncuranataulaunching.Sekoci

ataulifeboatyangberbedaselamamemungkinkan

harusditurunkan.

6) Menyalakandanmengoperasikanmesinsekociatau

lifeboat.

7) Pengoperasiandewi-dewiataudavityangdigunakan

untukmeluncurkanataulaunchingrakitatauliferaft.

8) Berpura-pura melakukan pencarian dan

penyelamatan para penumpang yang terjebak di

dalam kabinmereka.

9) Perintah dalam penggunaan peralatan radio

keselamatandiri(radiolive-savingappliances).

10) Lampudaruratberkumpuldanmeninggalkankapal

harusditestpadasetiaplatihanabandonship.

7. LatihanKebakaran(FireDrill)

a. ISGOTT (InternationalSafetyGuide forOilTankerand

Terminal)FifthEditionChapter9.9.2.7TrainingandDrills

(2006:138)

Setiapanakbuahkapalharusfamiliardenganteori
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daripemadamanapidanharusmengikutiinstruksidalam

penggunaanalatpemadam danalatkeselamatandarurat.

Latihan harus dilakukan dengan terjadwal untuk

memastikananakbuahkapal(ABK)familiardenganalat-

alattersebut.

b. Sesuai(SOLAS1974aturan19)HarusMencakup:

Latihankebakaranharusdirencanakansedemikian

rupa berdasarkan pertimbangan yang diberikan pada

latihanumum diberbagaimacam keadaandaruratyang

mungkinterjaditergantungpadatipekapaldanmuatan.

Setiaplatihankebakaransesuai(SOLAS1974aturan

19)harusmencakup:

1) SetiaplatihankebakaranMelaporkestasiun-stasiun

danbersiapuntuktugassesuaiyangtercantum pada

musterlistsesuaiaturan8.

2) Menyalakan fire pump, menggunakan setidak-

tidaknyaduabuahwaterjetyangdibutuhkanuntuk

menunjukkan bahwa sistem dalam kondisikerja

yangbaik.

3) Mengecek fireman’s outfit dan peralatan

penyelamatanpribadilainnya.

4) Mengecekpengoperasianpintu-pintukedapair,pintu

-pintutahanapi,firedampersdanjalur-jalurventilasi
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utama baik saluran hisap maupun buang yang

beradadilokasilatihandarurat.

5) Mengecek penyusunan yang dibutuhkan untuk

meninggalkankapal.

Peralatan yang digunakan selama latihan darurat

harus dengan segera dikembalikan dalam keadaan

operasionalpenuhdansetiapkerusakandancacatyang

ditemukan selama latihan darurat harus diperbaiki

sesegeramungkin.

8. TrainingdiAtasKapal

Trainingdiataskapal.(SOLAS1974aturan19)harusmencakup

:

a. Training diatas kapaltentang guna dariperalatan

keselamatan jiwa dikapal,termasuk peralatan rakit

keselamatanatausurvivalcraft, dantentangkegunaan

peralatanpemadam kebakarandikapalharusdiberikan

sesegeramungkintapitidaklebihdariduaminggusetelah

crewbarubergabungdiataskapal.Namun,jikakruberada

dalam jadwalrotasirutinbertugasdiataskapal,training

tersebutharus diberikan tidak lebih daridua minggu

setelah pertama kalinya dia bergabung diatas kapal.

Petunjuk dalam menggunakan peralatan pemadam

kebakaran dikapal,peralatan keselamatan jiwa,dan
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bertahanhidupdilautharusdiberikanpadaintervalyang

samasebagaimanalatihandarurat.Petunjukindividubisa

meliputi bagian-bagian berbeda dari peralatan

keselamatan jiwa dikapaldan peralatan pemadam

kebakaranharusdikuasaidalam periodeduabulan.

b. Setiap crewharusdiberipetunjukyangharusmeliputi

namuntidakperludibatasiuntuk:

1) Pengoperasiandankegunaandariinflatableliferafts

dikapal.

2) Masalah-masalah hypothermia, perawatan

pertolongan pertama untuk hypothermia dan

prosedurpertolonganpertamalainnyayangsesuai.

3) Petunjukkhususyangdibutuhkantentangkegunaan

peralatankeselamatandikapaldalam kondisicuaca

yangparahdankondisilautyangparah.

4) Pengoperasian dan kegunaan peralatan pemadam

kebakaran.

c. Training diatas kapaltentang menggunakan david –

launchedliferaftsharusdilakukanpadaintervaltidaklebih

dariempatbulan pada setiap kapalyang dilengkapi

peralatan tersebut.Bilamana memungkinkan iniharus

mencakup perngembangan dan penurunan liferafts.

Liferafts iniboleh merupakan liferafts khusus yang
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dimaksudkanhanyauntuktujuantrainingsaja,yangmana

bukanmerupakanbagiandariperalatankeselamatanjiwa

dikapal,sebagaisebuahliferaftskhususharusditandai

secaramencolok.

9. KeadaanDaruratdiAtasKapal

Keadaandaruratdiataskapalyangtercantum didalam

Pedoman Manajemen Perusahaan (PMK)milikPT.TANKER

ARMADANUSANTARA,antaralain:

a. Tubrukan

b. Kandas/terdampar

c. Kebakaran

d. MeninggalkanKapal

e. KegagalanMesinInduk

f. OrangJatuhKelaut

g. TindakanKecelakaanatauOrangSakit

h. PencegahanPencemaranLaut

B. KerangkaPenelitian

Tujuan dari latihan keadaan darurat adalah untuk

mencegahataumeminimalisasikankerusakanyangdiakibatkan

dari keadaan darurat tersebut dan juga menambah

keterampilan anak buah sehingga mereka menjaditerampil

dalam mengatasikeadaandaruratyangterjadi.

Namun untuk memenuhi tuntutan di atas haruslah
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dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang mendukung, salah

satunyaadalahdiadakannyalatihan-latihandiataskapal.Selain

itu agarlatihan diatas kapalberjalan apa adanya atau

memenuhisyaratmakaharuslahdiiringidengansafetymeeting

sehubungandenganpelaksanaanlatihantersebut.

Denganadanyabriefingsebelum melakukanpelaksanaan

makaanakbuahkapal(ABK)mengertidanmengetahuiapa

yangharusdilakukanpadasaatpelaksanaandanawakkapal

mengetahuialat-alat keselamatan yang ada pada waktu

pelaksanaansertakegunaannya.

Namunpadakenyataannyabanyakpenyimpanganyang

dilakukanolehpihakkapalsehinggapelaksanaanlatihandiatas

kapaljarangdilaksanakanatauhanyadicatatdidalam buku

jurnalsebagaiformalitassajadanbanyaklatihandiataskapal

yangtidaksesuaidenganketentuanSOLAS(safetyoflifeat

sea).



46

Gambar2.1Kerangkapenelitian
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab terdahulu

mengenaianalisa dan pembahasan masalah lalu dapatditarik

kesimpulansebagaiberikut:

1. Untukdapatmeningkatkanketerampilancrew kapaltentang

prosedurdalam menghadapisituasidaruratdiataskapalperlu

diadakanperencanaandrill/pelatihankeadaandaruratsecara

rutindiataskapal(ShipboardEmergencyPlan)sesuaidengan

pedomanmanajemenkeselamatankapalmilikperusahaan.

2. Untukmeningkatkanpemahamancrewkapaltentangtugasdan

tanggung jawabnya sehingga mereka siap jika suatu saat

menghadapikeadaandaruratmaka:

a. Diadakan latihan (drill)secara rutin dan berkelanjutan

untuk meningkatkan keterampilan crew tentang

penanganansituasidaruratdiataskapal.

b. Penetapantargetdalam setiaplatihanyangdilakukandan

pelaksanaanreviewatashasildarilatihantanggapdarurat

melaluiforum safetymeeting.

B. KeterbatasanPenelitian

Penelitimenyadari,bahwadalam penulisaninimasihterdapat
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kekurangan karena adanya keterbatasan yang dihadapipeneliti.

Berikutinibeberapaketerbatasanpeneliti:

1. Pengambilandatamelaluidokumentasiberbentukfotoyang

telah didapatkan penelitibeberapa hilang dikarenakan hand

phoneyangdigunakanpenelitidalam memperolehdatasudah

rusak.Sehinggapenelitimengalamisedikitketerbatasandalam

pengumpulandata.

2. Pelaksanaanproseswawancaradengancrewyangmengalami

kecelakaan kerja sedikit terhambat, karena crew yang

mengalamikecelakaankerjabeberapamengalamitraumadan

tidakmaumenceritakankejadianitukembali.Sehinggapeneliti

memperolehdatadenganpengamatansendiridanwawancara

denganbeberapacrew yangyangberadaditempatterjadinya

kecelakaankerja.

C. Saran

Demiterwujudnyapencapaiantujuanprosedurdaruratuntuk

mendapatkan efek kerugian minimum atau mencegah terjadinya

kecelakaanyangdisebabkanolehkeadaandaruratyangterjadidi

ataskapalmakapenulismemberikanbeberapasaran.Saran-saran

yang penulis berikan merupakan hasil dari pembahasan

permasalahanyangdihadapiselamaprakteklaut.

Adapunsaran-sarantersebutantaralain:

1. Saranuntukperusahaan
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Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan latihan

daruratdiataskapaldenganmemberikanpenerapansanksi

ataskapalyangtidakmelaksanakanShipboardEmergencyPlan

yangditerbitkanperusahaandanmelakukandrillrecordsecara

berkalayangdikirimkankeperusahaanagarawakkapalterlatih

danpelayaranamansehinggakecelakaanyangmenimbulkan

kerugianbagiperusahaandapatdicegahdandiatasi.

2. Saranuntukawakkapal

a. Nakhodadanperwira

1) Nakhoda sebaiknya lebih memperhatikan

perkembangan kemampuan daribawahannya dan

berusaha untuk membantu ABK tersebut

memperbaikikelemahannyademikelancarandalam

pelayarandankeselamatankapalmaupunseluruh

awakkapalnya.

2) Perwira harus memberikan bimbingan secara

personilkepada crew kapalyang masih memiliki

kemampuan yang belum memadai dalam

melaksanakanlatihantanggapdaruratdiataskapal.

Karena hal tersebut sangat efektif sehingga

penyampaian materi-materiyang diberikan akan

lebihmudahdipahami.Danapabilaadamateriyang

tidakdimengerticrewakanlebihmerasaleluasajika
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ingin bertanya-tanya kepada perwira kapalyang

memahami.

b. Anakbuahkapal

SebaiknyaABKmemilikikeinginankuatuntukbelajar

danbertanyakepadaNakhodaataupunperwiralainyang

berada diatas kapalmengenaihal-halyang berkaitan

dengan prosedurdaruratyang masih belum dipahami

denganbaiksehinggapengetahuandanketerampilannya

bertambahdansiapmenghadapikeadaandaruratyang

dapatterjadisewaktu-waktu.
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Lampiran1

PT.TANKERARMADANUSANTARA
Form :ISPSCode–26Ship
Instruksi:dibuatsetiap3bulan

NamaKapal/ShipName:MT.ETERNALOILI Tempat/Location:
MUNTOK Tanggal/Date:01APRIL2021

LATIHANPENCARIANPENUMPANGGELAP/STOWAWAYDRILL
ReguDeck ReguMesin

No Jabatan Tugas No Jabatan Tugas
01 Nakhoda KomandoUmum 01 KKM KomandoUmum

dikamarMesin
02 Mualim.I. KepalaRegupencarian

dimaindeck/forecastle
Dek,membawaHT

02 MasinisI KepalaRegu
pencarian
diruangan2deck
ECRtermasuk
steeringgear

03 Mualim.II KepalaRegupencarian
,compassdeckruangan2

dianjunganpoopdeck4
membawaHT

03 Masinis.II KepalaRegu
pencarian
diruangan2deck
mainengine/dan
AEEngine

04 Mualim.III KepalaRegupencarian
diruangan2Poopdeck2
danPoopdeck3dan
sekoci,membawaHT

04 MasinisIII KepalaRegu
pencarian
diruangan2deck
baling

05 Mualim IV MembantuMualim III
MelakukanPencarian
diruanganPoopDeck2&3,
SekociKiri-KananSerta
MembawaHT

05 Mandor
Mesin

MembantuMasinis
Ipencarian
diruangan2deck
ECRtermasuk
steringgear

06
Markonist KepalaRegupencarian

diruangan2Poopdek1
meliputihospital,tempat
cucipakaian,ruanganolah
raga,cerobong

06 Jr,Minyak
A

MembantuMasinis
Ipencarian
dirungan2deck
ECRtermasuk
steeringGear

07 Bosun MembantuMualim.III
pencariandiruangan2
Poopdeck1meliputi
hospital,tempatcuci
pakaianruangolahraga
dancerobong,ruangan
gantipakaian

07 Jr.Minyak
B

MembantuMasinis
IIpencarian
diruangan2deck
Mainenginedan
dekAEengine

08 Jr.MudiA MembantuMualim.I.
pencariandiruangan2
maindeck,forecastledeck.

08 Jr.Minyak
C

MembantuMasinis
IIIpencarian
diruangan2deck
porosbaling2

09 Jr.MudiB MembantuMualim.II
pencariandiruangan2
compasdek,anjungandan
Poopdeck4
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10 Jr.MudiC Membantu
Mualim.III,pencarian
diruangan2Poop
dek,PoopdeckIIIdan
sekoci

11 Jr.MudiD MembantuMualim II
pencariandiruangan2
Compasdek,anjungandan
Poopdeck

12 KelasiA MembantuMualim.I
pencariandiruangan2
Maindeck,forecastledeck

13 KelasiB MembantuMualim.II
pencariandiruangan2
Compasdeck,anjungan
danPoopdeck4

14 KelasiC MembantuMualim.III
pencariandiruangan2
Poopdeck2,poopdeck3
dansekoci2

15 KelasiD MembantuMarkonist
pencariandiruangan2
Poopdeck1meliputi
hospital,tempatcuci
pakaian,ruangolahraga
dancerobong,ruangganti
pakaian

16 Kadet MembantuMualim.III
pencariandiruangan2
compasdeck,anjungan
danPoopdeck4

17 Jr.Masak Membantumarkonist
,pencariandiruangan2

Poopdeck/meliputi
Hospital,ruangcuci,ruang
olahraga,ruangganti
pakaian,cerobong

18 Pelayan MembantuMualim.III
pencariandiruangan2
poopdeck2poopdeck3
dansekoci2

19 PumpMan Pencariandiruangan
pumpman

Keterangan:ALARM :
-SetiapkepalaReguharusmelaporkanhasildaripencariannyakomando
umum /Nakhoda
-SetiapKepalaRegumembawasenter/HT
-SetiapkepalaRegumasukRuanganStore-storeharus2orgataulebih
MengetahuiTanggal:01MARET2021

ISPSCODE:24–Ship
MUSTERLISTKAPALDIKERJARPEMBAJAK/

THEVESSELBEINGPURSNED
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Padawaktukapaldikejar,setelahadaKomandodariNakhoda/SSO,semuaABK
menujuposmasing-masing.Apabilahmendengartembakandaripengejar
semuaABKharusmasukkedalam dantutuppintupintukedapcuacapintubesi
dankuncidaridalam,kemuadiantiarap.

No REGUANJUNGAN TUGAS KETERANGAN
1 Nakhoda KomandanUmum

2 Mualim.I. MenggantiMualim.Jaga

3 JurumudiA MenggantiJuruMudiJaga

4 Markonist KomunikasikeluarA/PNakhoda,tekanSSAS

5 KelasiA Mengoperasikanlampusorot

REGUBURITAN

1 Mualim.II KepalaReguburitan

2 Mualim.III KepalaReguHaluan

3 Mualim IV KepalaReguSampingKiridanKanan

4 Bosun MengoperasikanSlangpemadam kebakaran

5 JuruMudiB Mengoperasikanparashut

6 JurumudiC MengoperasikanParashut

7 Jurumasak MembantuBosunmenanganislangpemadam kebakaran

8 Pelayan Menjagadisampingkananburitan

9 KadetDeckA Menjagadisampingkiriburitan

10 KelasiB Membawakampakpemotongtalinaikperompak

11 KelasiC Membantumengoperasikanslangpemadam kebakaran

12 JuruMudiD Membantumengoperasikanslangpemadam

13 KadetDeckB Membantumengoperasikanslangpemadam

14 Pumpman Membantumengoperasikanslangpemadam

REGUKAMARMESIN

1 KKM Komandankamarmesin

2 Masinis.I. MenggantiMasinisJagamenanganiM/E

3 Masinis.II MenanganiA/E

4 Masinis.III Menanganipompa/pompapemadam

5 OlimanA MembantuMasinisIImenanganiM/E

6 OlimanB MembantuMasinisIIImenanganiA/E

7 OlimanC MembantuMasinisIVmenanganipompa-pompa

8 Mandor Pembantuumum dikamarmesin

9 CadetMesinA MembantumasinisIII

10 CadetMesinB MembantumasinisIV

Keterangan:-SetiapKepalaReguMembawaRadioHT
-SetiapKepalaReguMelaporkanKejadian

Lampiran2
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Lampiran3
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Lampiran5


